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ABSTRAK 
Penyakit Hipertensi atau tekanan darahxtinggi merupakan peningkatanxtekanan darah persisten 

yang juga dijulukixpembunuh diam-diamxatau silent killerxkarena tidak memilki gejala yang 

khas sehingga seseorang yang mengidap hipertensi selama bertahun-tahun tidak menyadari 

sampai terjadi kerusakan organ vital yang cukup berat yang bahkan dapat menyebabkan 

kematian.  Lanjut usia (lansia) adalah bagian dari proses tumbuh kembang manusia tidak secara 

tiba-tiba menjadi tua, tetapi berkembangnya dari bayi, anak-anak, dan dewasa akhirnya menjadi 

tua. Daun alpukatxmerupakan salahxsatu tanamanxyangxmemiliki manfaatxsebagai obat 

herbal.. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya penurunanxtekanan pada usia lanjut 

dengan hipertensi melalui  pemberian air rebusan daun alpukat di UPT puskesmas rantang 

medan tahun 2021. Jenis Penelitian ini pre-posttest control group design. Alat ukur yang 

digunakan adalah lembar koesioner, observasi dan SOP . Hasil penelitian yang diperoleh 

melalui uji Wilcoxon Test yaitu adanya Pengaruh Pemberian Air Rebusan Daun Alpukat 

Terhadap Penurunan Tekanan DarahxPada Usia LanjutxDengan Hipertensi di UPT Puskesmas 

Rantang Medan Tahun 2021.  

 

Kata kunci: daun alpukat; hipertensi; lanjut usia 

 

THE INFLUENCE OF PROVISION OF AVOCOLE LEAVES BOOKED WATER 

ONxBLOOD xPRESSURE REDUCTION IN THE xELDERLY AGE 

WITHxHYPERTENSION 

 

ABSTRACT 
Diseases Hypertensionxor highxblood pressurexis anxincrease inxblood xpressure and 

persistent also dubbed the silent killer or a silent killer because it does not have the typical 

symptoms that a person who suffered from hypertension for many years did not realize until the 

damage to the vital organs are severe enough that it can even cause Dead. Elderly (xelderly) is 

partxof thexprocess ofxhuman growthxand xdevelopment, notxsuddenly gettingxold, butxthe 

developmentxof xinfants, xchildren, andxadults xeventually xbecoming xold. Avocadoxplant 

(Perseaxamericana xMill) isxonexof thexplants thatxhas benefitsxas traditional medicine. 

Almost allxparts ofxthis plantxhave properties as a source of medicine. Thexpurpose ofxthis 

studyxwas toxanalyze thexeffect ofxgiving avocadoxleaf boiledxwater xon the reduction of 

bloodxpressure inxthe elderly withxhypertension at thex UPTx Puskesmas Rantang Medan in 

2021. This study is a pre-posttestx controlxgroup xdesign. Measuringxinstrument usedxis xthe 

observation sheet and Aneroid sphygmomanometer. Thexresults ofxthe researchxobtained 

throughxthe Wilcoxon Test werexthat therexwas anxeffect xof xgiving water boiled avocado 

leaves onxreducing bloodxpressure inxthe elderlyxwith hypertensionxat UPT Puskesmas 

Rantang Medan in 2021.  
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PENDAHULUAN 

Makanan berlemak.asin dan siap saji 

merupakan makanan yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat pada 

umumnya sehingga memicu timbulnya 

kolesterol tinggi. Salah satu pemicu 

hipertensi yaitu kolestrol tinggi.. 

Dimana tekanan darah tinggi dapat 

menyebabkan penyakit jantung dan 

stroke. salah satu faktor terjadinya 

penyakit berat seperti serangan jantung 

dan stroke (Yusri & Febriyanti, 2019). 

seseorang yang mengalami hipertensi 

saat tekanan sistolik mencapai dixatas 

140xmmHg dan tekananxdiastolik 

dixatas 90xmmHg (Isnaini & Fulanah, 

2019). Dampak yang dialami oleh 

seorang yang mengalami penyakit 

hipertensi yaitu  nyeri kepala,sesak, 

susah tidur, aritmia, mimisan, kebas, 

dan gampang marah, keringat 

berlebihan,badan lemah, odem di bawah 

mata pada pagi hari. Perubahan gaya 

hidup seperti merokok, minum alkohol, 

diet yang tidak teratur dan jarang 

berolaharaga salah satu penyebab 

hipertensi. (Isnaini & Fulanah, 2019). 

Menurut WHO (World health 

organization) terdapat sekitar 972 

(26,4%) orang dengan hipertensi. 

dimana presentase antara laki-laki 

26,6% dan perempuan 26,1%. Angka 

ini diperkirakan akan meningkat 

menjadix29,2% ditahun 2025.  

 

Diantara Myanmar, India, Srilanka, 

Bhutan, Thailand, Nepal, danx 

Maldives, Indonesia berada diperingkat 

10 negara dengan pengidap  hipertensi 

terbesar di dunia, (Anonim, 2013).  

Berdasarkan data yang didapatkan dari 
Riskesdas Tahun x2013, terjadi 

peningkatan prevalensi hipertensi dari 

25,8%xmenjadi x34,1% padaxtahun 

2018. Di Provinsi Sulawesi Utara angka 

hipertensi  15,2% dan di Propinsi papua 

3,3%. (Yusri & Febriyanti, 2019). Data 

hipertensi yang di peroleh dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Utara 

adalah 50.162 (25.0%). Jumlah 

terbanyak yang menderita hipertensi 

berdasarkan dari data tersebut ialah 

wanita usia 55 tahun keatas sebanyak 

27.021 (13,5%). (Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Utara, 2018).  Upaya 

pencegahan hipertensi yang hasilnya 

belum memuaskan terbukti dari masih 

tingginya kasus hipertensi sebagaimana 

data yang diuraikan diatas. Lanjut usia 

(lansia) yang menjadi subjek penelitian 

adalah lansia dengan usia 60-70 tahun 

yang ada di Puskesmas Rantang 

Kecamatan Medan Petisah. 

 

Kotax xMedan xsebagai xsalah 

satuxwilayah dixProvinsi 

SumateraxUtara dimana salah satu 

Kecamatannya adalah Medan Petisah 

sebagai tempat penelitian ini dilakukan 

yaitu Puskesmas Rantang memiliki data 

lansia dengan hipertensi sebanyak 75 

(11,1%) (Dinas Kesehatan Kota Medan 

2020).  Penatalaksanaan hipertensi 

dapatxdilakukanxdengan dua caraxyaitu 

secaraxfarmakologi danxsecara xnon-

xfarmakologi. Dimanaxpenatalaksanaan 

secaraxfarmakologi xdengan 

memperhatikan tingkat kepatuhan dan 

mekanisme kerja, terdiri dari obat 

diuretik, Hidrocortison, vasodilator, 

simpatetik, betabloker. Mengonsumsi 

obat dalamxjangka waktuxyang 

panjangxdapat menimbulkanxefek 

yangxtidak baik dalam tubuh. 

Penatalaksanaan non farmakologi yaitu 

dengan merubah gaya hidup, seperti 

menjaga beratxbadan ideal, mengurangi 
konsumsi makananxyang berlemak, 

olahraga secaraxteratur, dan dengan 

terapi komplementer sepertixair rebusan 

daun alpukatxdapat menurunkan 
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tekananxdarah (Margowati & 

Wiharyani, 2016).  

 

Berdasarkanx xuraian xlatar belakangx 

diatas xpeneliti ingin mencoba 

melakukanxpemberian xair rebusanx 

daunxalpukat kepadaxlansia penderita 

hipertensixsebagai upaya pencegahan 

terhadap permasalahan yang terjadi 

pada lansia diwilayah kerja Puskesmas 

Rantang serta dapat membantu lansia 

dalam mempertahankan Kesehatan yang 

optimal secara mandiri. 

 

METODE 

Jenisxpenelitian ini menggunakanx 

Quasix Eksprerimental designx yangx 

bersifat kuantitafxdengan xrancangan 

pre-posttestx controlxgroup xdesign, 

pada penelitianx inixada duaxkelompok 

responden yaitux kelompokxeksperimen 

danx xkelompok kontrolx dengan 

subjek yangxsama (Nursalam, 2016). 

Penelitian ini membandingkan antara 

kelompokxperlakuan danxkelompok 

kontrol. Tujuanx dari xpenelitian adalah 

untukxmengetahui adanya xpengaruh 

sebelumxdan sesudahxpemberian xair 

rebusanxdaun alpukatxterhadap 

penuruanxtekanan darahxpada xlansia 

denganxhipertensi. Pengukuranxdalam 

penelitianxini dilakukanxsebanyak 2 

kalixyaitu sebelumxdilakukan xdan 

sesudahxekperimen (pre-postx xtest).   

 

Penelitianx xdilakukan di 

WilayahxKerja PuskesmasxRantang 

Kecamatax xMedan xPetisah xdan 

Waktux Pelaksanaan xpenelitian 

direncanakanxbulan Maretx 2021.  

Populasi dalamxpenelitian inixadalah 

seluruhxpasien penderitaxhipertensi xdii 

PuskesmasxRantang Medanxyang 

berjumlahx 75xorang. Sampelx Besar 

sampel xdalam penelitianxini 

dihitungxdengan menggunakanxrumus 

Sugiyono (2017) didapatkanxjumlah 

sampelxsebanyak 30 orang.  

Alat ukur yangxdigunakan dalam 

penelitian inixadalah kuesioner tentang 

hipertensi, Sphygmomanometer 

Aneroid (GEA), dan lembar observasi 

kejadian hipertensi. Kuesioner tentang 

hipertensi   Dengan skala yang relevan 

dengan skala ordinal dimana responden 

menjawab salah satu jawaban yang 

disediakan. Pilih jawaban sesuai item 

pertanyaan,Ya skor “1” jika melakukan  

dan Tidak skor “0” jika tidak 

melakukan. Lembar observasi hipertensi    

Lembar observasi ini berisi pertanyaan 

dan dibuatxdalam bentukxchecklist 

dengan cara peneliti memberikan tanda 

checklist padax xkolom penilaian. 

Dengan alternatif penilaian dalam 

bentuk kelompok kontrol dan intervensi 

berupa jawaban Ya skorx“1” jikaxaspek 

yangxdiamati terlaksanaxdan Tidak 

skor “0” jikax xaspekxyang 

diamatixtidakx xterlaksana. Variabel 

independen xdalam penelitianx ini 

adalahx pemberianx xair rebusan daun 

alpukat. Variabel dependen 

dalamxpenelitian inixadalahxpenurunan 

tekanan darah pada lansia. 

Datadianalisis sevara univariat dan 

bivariate. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden  

Berdasarkanxtabel 1 diketahui xbahwa 

dari 30 xresponden, dominan responden 

berjenisxkelamincperempuanxsebanyak 

20 xorang x (66.7%) sedangkan 

minoritas  responden laki-lakix hanya 

sebanyakx 10 orang (33.3%). Usia 

xkeseluruhan responden xadalah 60 - 70 

Tahun (100%). Pendidikan mayoritas 

responden adalah SMP yakni 15 orang 

(50%) sedangkan minoritas responden 

adalah yang berpendidikan tamat S1 

hanya 1 orang (3.3%). Berikutnya 

responden bekerja yakni sebanyak 15 

orang (50%) dan tidak bekerja juga 

sebanyak 15 orang (50%). 
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Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

Karateristik f % 

Jenis Kelamin Perempuan 20 66,7 

 
Laki-Laki 10 33,3 

Usia 60 - 70 Tahun 30 100 

Pendidikan S1 1 3,3 

 
SMA 3 10 

 
SD 11 36,7 

 SMP 15 50 

Pekerjaan Bekerja 15 50 

 Tidak Bekerja 15 50 

  

Tabel 2.  

Pengetahuan tentangxPemberian Air Rebusan Daun Alpukat untuk Menurunkanx 

TekananxDarah (n=30) 

 

Tabel 3.  

Tekananxdarah SebelumxDiberikan AirxRebusan DaunxAlpukat (n=30) 

Tekanan Darah f % 

<120/<80 mmHg 5 16.7 

140-159/90-99 mmHg 9 30.0 

120- 139/80- 89 mmHg 16 53.3 

  

Tabel 4.  

Tekananxdarah SetelahxDiberikan AirxRebusan DaunxAlpukat (n=30) 

Tekanan darah f % 

140-159/90-99 mmHg 2 6.7 

120- 139/80- 89 mmHg 6 20.0 

<120/<80 mmHg 22 73.3 

 

Tabel 2 diketahuixbahwa mayoritas 

responden mengetahui tentang hipertensi 

dan xuntuk menurunkan tekanan 

darahxdapat dilakukanxdengan 

meminumxairxrebusan daunxalpukat. 

 

Tabel 3 diketahui bahwa sebelum 

dilakukan pemberian air rebusan daun 

alpukat mayoritas responden memiliki 

tekanan darah 120- 139/80- 89 mmHg  

dan minoritas <120/<80 mmHg 

 

Tabel 4, diketahuixbahwa setelah 

diberikanxairxrebusanxdaun alpukat 

maka mayoritasxresponden memiliki 

tekananxdarah x<120/<80 mmHgx xdan 

minoritasx 140-159/90-99 mmHg. 

 

 

 

Pengetahuan f % 

50-69% 

70-100% 

6 

24 

20 

80 
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Tabelx5.  

Tekanan Darah Sebelumxdan Sesudahxdiberikan AirxRebusan Daun Alpukat (n=30) 

Tekanan Darah nx MEANx SDx xMIN – MAXx 

Pre  30 1.87 0.681 1-3 

Post  30 2.87 0.606 1-3 

 

Tabel 6.  

Hasil Uji Deskripsi WilcoxonxSigned Ranksx Test Perubahan xTekanan Darahx 

Tekanan Darah N Mean Z P-Value 

Pre  30  1.87 
-3.577

a
 0,000 

Post  30  2.87 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-

rataxtekanan darahxsebelum 

diberikanxair minum rebusanxdaun 

alpukatxadalah 1.87 danx setelah 

diberikanx yaitu rata-rata 2.87. Nilai 

minimal tekanan darah pada pre yaitu 1 

dan nilai maksimalnya yakni 3 sedangkan 

pada post nilai minimal adalah 1 dan nilai 

maksimal 3.  

 

Tabel 6 diketahuixbahwa skor 

perubahan tekananxdarah hasil uji 

wilcoxon padaxsaat di uji pre test hasil 

nilai mean 1.87, pada saat di uji Post 

test dengan hasil mean 2.87. Jadi yang 

didapat hasil nilai Z = -3.557 maka p 

value sebanyak 0,000 < 0,05 xsehingga 

disimpulkanx Hox di tolak danxHa 

terima, yang xartinya Ada Pengaruh 

Konsumsi AirxRebusan DaunxAlpukat 

xTerhadap Penurunan TekananxDarah 

Pada Lansiax Penderitaxx xHipertensi. 

 

PEMBAHASAN 

Tekanan darah sebelumxpemberian 

AirxRebusan DaunxAlpukat  

Hipertensixmerupakan xpenyakit 

yangxtidak menimbulkanxgejala xkhas 

sehinggaxsering xtidak xterdiagnosis 

waktu yangxlama, batasxtekanan xdarah 

yang xnormal vadalah 140/90 

mmHg(WHO,2014). Masaxtua 

merupakanxmasa yang kurang 

menyenangkan, dimana dengan 

bertambahnya xumur, xfungsi 

fisiologisxmengalami xakibat xproses 

penuaanx xsehingga xpenyakit xtidak 

menularxbanyak xmuncul.  

 

Pengobatanxhipertensi xadalah 

mengendalikanxtekananxdarah xuntuk 

mencegahxterjadinya xkomplikasi, 

adapunxpenatalaksanaannyaxsebagai 

berikut: 1)Farmakologi yaitu dengan 

memperhatikan tingkat kepatuhan dan 

mekanisme kerja, terdiri dari obat 

diuretik, Hidrocortison, vasodilator, 

simpatetik, betabloker, nifedipine, dan 

amblodipin. Mengonsumsi obat dalam 

xjangka waktux yangxpanjang xdapat 

menimbulkanxefek yangxtidakx baik 

xdalam xtubuh. 2)Non-farmakologi 

yaitu dengan merubah gaya hidup, 

seperti menjaga beratxbadan xideal, 

mengurangi konsumsi xmakanan yangx 

berlemak, olahraga xsecara xteratur, dan 

dengan terapi komplementer seperti Air 

Rebusan Daun Alpukat (Margowati, 

Priyanto & Wiharyani, 2016) 

 

Tanamanxalpukat (Persea americana 

Mill) merupakan salah satu tanaman 

yang xmemiliki xmanfaat sebagaixobat 

tradisional. xHampir semuaxbagian 

darixtanaman xini memilikixkhasiat 

sebagaixsumberx obat-obatan. 

(Lisfaresliana Hasjim, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

30 responden tentang 

PengaruhxPemberian AirxRebusan 

DaunxAlpukat TerhadapxPenurunan 

TekananxDarah PadaxUsia xLanjut 
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denganxHipertensi xdi xUPT 

PuskesmasxRantang Medan Tahun 

2021 diketahui bahwa sebelum 

diberikan air rebusan daun alpukat 

mayoritas tekanan darah 120- 139/80- 

89 mmHg  dan minoritas <120/<80 

mmHg. 

 

Tingkat Tekanan darah setelah 

pemberian Air Rebusan Daun 

Alpukat 

Pemberian air rebusanxdaun alpukat 

(PerseaxAmericana xMill) xyang mulai 

diberikan harixpertama kepada 

penderitaxhipertensi xusia 60 

tahunxkeatas, memberikanxefek xyang 

bermaknaxterhadap penurunanxtekanan 

darahxsistol danxdiastol padaxhari 

berikutnya, meskipunxterjadi 

penurunanxdan kenaikanxpada xhari 

tertentu.Halxtersebutxsesuai pernyataan 

responden karenaxkelelahan, xstres, 

banyak xpikiran, danxtidak 

bisaxistirahat denganxcukup, 

ehinggaxfaktor-faktor tersebutxmenjadi 

penyebabxnaik xdan turunnyaxtekanan 

darah. Rebusanxdaun xalpukat x(Persea 

AmericanaxMill) yangxdiberikan setiap 

harixsecara berturut-turutxsedikitnya 

sekalixsehari xsebanyak 200xcc xtelah 

memberikanxefek yangxbaik xterhadap 

penurunanxtekanan xdarah xpada 

penderitaxhipertensi usiax60 xtahun 

keatasx (Priyanto, xSigit & xRobiul 

Fitri Masithoh. 2018). 

 

Berdasarkanxhasil xpenelitian 

terhadapx x30 xresponden xtentang 

pengaruhxpemberian xair xrebusan 

daun xalpukatxterhadap xpenurunan 

darah padax usiaxlanjut xdengan 

hipertensix di UPTxPuskesmas Rantang 

Medan Tahun 2021xdiketahui bahwa 

setelah maka mayoritas responden 

memilikixtekanan xdarah x<120/<80 

mmHg dan minoritas 140-159/90-99 

mmHg. 

PengaruhxPemberian AirxRebusan 

DaunxAlpukat TerhadapxPenurunan 

TekananxDarah PadaxUsia xLanjut 

Denganx Hipertensi 

Hasil penelitian darixUji 

WilxoconxRankx menunjukkan ρ 

value= 0,000< α=0,05, hal inixberarti 

H0xditolak danxHaxditerima artinya 

adanya penurunanxtekanan pada usia 

lanjut dengan hipertensi melalui  

pemberian air rebusan daun alpukat di 

UPT puskesmas rantang medan tahun 

2021. Hasil penelitian ini sesuai 

denganxpendapat xAnna Lusia Kus 

(2011) dimana dengan menggunakan 

terapixherbal yang diyakini rendahxefek 

samping, mudah dan murahxyaitu 

denganxmenggunakan daunxalpukat. 

 

SIMPULAN 

Sebelum diberikan air rebusan daun 

alpukat mayoritas tekanan darah 

responden 120- 139/80- 89 mmHg dan 

minoritas <120/<80 mmHg. Setelah 

diberikan air rebusan daun alpukat 

mayoritas tekanan darah responden 

<120/<80 mmHg dan minoritas 140-

159/90-99 mmHg. Adax 

pengaruhxpemberian xair rebusanxdaun 

xalpukat xterhadap penurunan 

tekananxdarah pada usia 

lanjutxdenganxhipertensi (p value = 

0,000). 
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